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Abstract: This research purpose is to test the influence of financial performance, company structure, and 
audit quality to earnings management. This research test whether the variables such as financial leverage, 
sales growth, company size, profitability, firm age, audit quality, auditor independence and managerial 
ownership have effect on earnings management. The object used in this research is non-financial 
companies that listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) during the research period from 2018 to 2020. 
The samples are selected by using purposive sampling method and there are 106 companies that met 
the criteria. The data are analyzed using multiple regression. The result of this research shows that audit 
quality has effect on earnings management. The research also shows that other tested variables such 
financial leverage, sales growth, company size, profitability, firm age, auditor independence, and 
managerial ownership have no effect on earnings management.  
 
Keywords:   Earnings management, financial performance, company structure, audit quality, non-
financial companies 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari performa keuangan, struktur 
perusahaan dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Penelitian ini menguji apakah variabel-variabel 
seperti financial leverage, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, 
kualitas audit, independensi auditor dan kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap 
manajemen laba. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian dari tahun 2018 sampai 2020. Sampel 
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, ada 106 perusahaan yang sesuai dengan 
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini. Data dianalisa dengan metode regresi berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa financial leverage, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, umur perusahaan, indepedensi auditor, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Kata Kunci:   Manajemen laba, performa keuangan, struktur perusahaan, kualitas audit, perusahaan 
non-keuangan 
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PENDAHULUAN 
 
 Salah satu tujuan perusahaan didirikan 
adalah mendapatkan laba yang maksimal. Arifin 
dan Destriana (2016) menyatakan bahwa tujuan 
tersebut dapat tercapai bila perusahaan 
memanfaatkan sumber daya dengan baik dan 
melakukan pengelolaan yang tepat atas 
keuangan perusahaan.  

Laba merupakan suatu hal yang penting 
baik bagi pihak internal yaitu perusahaan dan 
pihak eksternal yaitu kreditor dan investor. Hal 
ini menjadi penting karena laba dianggap dapat 
mencerminkan tingkat risiko, tingkat 
pengembalian suatu investasi, dan memberikan 
gambaran dari pertumbuhan perusahaan 
dimasa yang akan datang (Indrastuti dan Djojo 
2020). 

Laba dapat ditemukan dalam laporan 
keuangan, adapun tujuan laporan keuangan 
adalah memberikan informasi keuangan untuk 
investor, pemberi pinjaman, dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan (Kieso et al. 2018,1-6). 
Menurut Felicya dan Sutrisno (2020), laba 
merupakan salah satu informasi yang dapat 
dijadikan sebagai objek manipulasi oleh pihak 
manajemen perusahaan.   

Tindakan dalam memanipulasi laba lebih 
dikenal dengan istilah manajemen laba. 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan 
oportunistik manajemen dalam memilih 
kebijakan akuntansi dengan tujuan 
meningkatkan laba, mengurangi laba atau 
meratakan laba yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan (Pradipta 2019). 

Penelitian ini merupakan pengembangan 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Linasmi (2016). Variabel yang diteliti yaitu 
financial leverage, sales growth dan company 
size sebagai variabel independennya, 
sedangkan manajemen laba sebagai variabel 
dependennya. 

Variabel tambahan untuk penelitian ini 
adalah profitability, firm age, audit quality, dan 
auditor independence dari jurnal Alexander dan 
Hengky (2017). Serta satu variabel independen 

lainnya yaitu managerial ownership dari 
penelitian yang dilakukan oleh Mayasari et al. 
(2019). 

 
Agency Theory 

Terdapat dua pihak yang terkait dalam 
teori keagenan yaitu agent yang berperan 
sebagai manajemen dan principal yang 
berperan sebagai investor. Keterkaitan ini terjadi 
karena adanya suatu kontrak dimana principal 
akan membuat kebijakan dan memberikan tugas 
serta keputusan yang harus diterima oleh agent 
(Jensen dan Meckling 1976).  

Eisenhardt (1989) mengungkapkan 
terdapat tiga sifat dasar manusia yaitu: (1) egois; 
(2) memiliki pikiran yang terbatas untuk masa 
depan; dan (3) menghindari risiko. Karena sifat 
dasar inilah, baik manajemen dan investor akan 
saling berusaha untuk memprioritaskan 
kebutuhan masing-masing. Hal inilah yang 
mendorong terjadinya konflik kepentingan 
antara agent dengan principal yang dikenal 
dengan istilah masalah keagenan.  

Fahdiansyah et al. (2018) menyatakan 
bahwa tingkat konflik yang timbul dapat 
diminimalisir dengan melakukan pengawasan 
yang ketat terhadap masing-masing 
kepentingan. Dari pengawasan kepentingan 
inilah timbul biaya agensi. Terdapat tiga jenis 
biaya yang timbul yaitu; bonding cost, residual 
loss dan monitoring cost. 

Pada beberapa situasi, seringkali agent 
tidak bertindak sesuai dengan keinginan 
principal, hal ini terjadi karena manajer memiliki 
informasi yang lebih banyak mengenai kondisi 
perusahaan dibandingkan principal. 
Kesenjangan informasi ini disebut dengan 
asimetri informasi. Menurut Gitman dan Zutter 
(2015, 585), asimetri informasi adalah suatu 
keadaan ketika pihak yang melakukan transaksi 
ekonomi memiliki informasi yang berbeda. Hal 
inilah yang menjadi titik celah terjadinya 
kecurangan, dimana pihak yang memiliki banyak 
informasi yaitu manajer akan menggunakan 
kesempatan ini untuk melakukan manipulasi 
laba demi keuntungannya sendiri. 
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Manajemen Laba 
Menurut Dewi dan Priyadi (2016), 

manajemen laba adalah proses pengaturan laba 
yang dilakukan oleh manajemen untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat dua 
bentuk manajemen laba yaitu manajemen laba 
yang terlihat dan manajemen laba yang 
tersembunyi. Salah satu contoh dari manajemen 
laba yang terlihat adalah mengubah metode 
akuntansi sedangkan manajemen laba yang 
tersembunyi seperti mengubah taksiran dan 
kebijakan akuntansi (Subramanyam 2014,108).  

Menurut Sulistyanto (2008,155), terdapat 
tiga pola manajemen laba yaitu income 
increasing, income decreasing, dan income 
smoothing. Income increasing merupakan 
tindakan memainkan biaya periode berjalan 
menjadi lebih rendah atau pendapatan periode 
berjalan menjadi lebih tinggi. 

Sedangkan income decreasing adalah 
tindakan mengubah biaya periode berjalan 
menjadi lebih tinggi dan pendapatan periode 
berjalan menjadi lebih rendah. Terakhir, income 
smoothing yaitu upaya perusahaan dalam 
menjaga tingkat laba yang sama selama 
beberapa periode 

Seseorang yang melakukan manajemen 
laba umumnya didorong oleh motivasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan dirinya. Motivasi 
itu antara lain: contracting incentives yaitu 
kontrak kompensasi dengan menyertakan 
bonus berdasarkan pendapatan. Kedua adalah 
stock price effect yaitu meningkatkan 
pendapatan secara sementara untuk menaikkan 
harga saham. Terakhir other incentives yaitu 
membuat penghasilan seolah-olah lebih rendah 
untuk mengurangi biaya politik. 
 
Financial Leverage dan Manajemen Laba 

 Guna dan Herawaty (2010) menyatakan 
bahwa financial leverage merupakan rasio yang 
menggambarkan besarnya aktiva yang dibiayai 
oleh hutang. Selain itu, financial leverage juga 
berdampak pada kinerja perusahaan. Prawida 
dan Sutrisno (2021) menyatakan bahwa 
penggunaan financial leverage dengan proporsi 

yang tepat dapat menggambarkan kondisi 
perusahaan dalam keadaan baik.  

Dalam suatu perusahaan, financial 
leverage dapat dijadikan sebagai salah satu 
faktor pertimbangan manajer dalam melakukan 
praktik manajemen laba. Karena ketika rasio 
financial leverage rendah, maka 
mengindikasikan bahwa perusahaan sedang 
dalam kondisi yang baik. Sebaliknya, rasio 
financial leverage yang tinggi menandakan 
bahwa perusahaan membutuhkan pembiayaan 
dari hutang dalam jumlah yang lebih besar 
sehingga menunjukkan bahwa perusahaan 
sedang dalam kondisi yang kurang baik.  

Hal ini mengakibatkan manajer 
cenderung mengubah laporan keuangannya, 
dimana mereka mengubah tingkat hutang 
perusahaan menjadi lebih rendah dari yang 
sebenarnya (Prawida dan Sutrisno 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio 
financial leverage, maka semakin besar tingkat 
manajemen laba yang terjadi. 

Perusahaan dengan rasio financial 
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 
proporsi harta yang dimiliki lebih kecil dibanding 
proporsi hutangnya. Sehingga, pengawasan 
yang ketat oleh kreditur sangat diperlukan. 
Dimana tujuan dari adanya pengawasan ini agar 
berkurangnya fleksibilitas manajemen dalam 
melakukan manajemen laba.   
Ha1: Financial Leverage berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     

 
Sales Growth dan Manajemen Laba 

 Sales growth merupakan peningkatan 
penjualan dari tahun ke tahun (Harahap 2021). 
Menurut Anindya dan Yuyetta (2020), semakin 
besar volume penjualan maka semakin tinggi 
keuntungan yang didapatkan. Jika penjualan 
meningkat, maka pembiayaan hutang akan 
meningkatkan pendapatan pemegang saham. 
Sehingga sering kali manajer melakukan 
manajemen laba ketika dihadapkan dengan 
tingginya sales growth. 

Ketika dihadapi dengan tren pendapatan 
dan tren penjualan, perusahaan dengan tingkat 
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sales growth tinggi cenderung berusaha untuk 
mempertahankan dan meningkatkan tingkat 
penjualan. Sedangkan, perusahaan dengan 
tingkat sales growth yang rendah berusaha 
untuk mengubah pendapatan menjadi lebih 
tinggi dari yang sebenarnya. Hal ini 
menunjukkan, baik perusahaan dengan tingkat 
sales growth tinggi atau rendah dapat 
mendorong terjadinya manajemen laba.  
Ha2: Sales Growth berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     
 
Company Size dan Manajemen Laba 

Menurut Suwito dan Herawaty (2005), 
company size adalah penggunaan total aktiva 
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Terdapat dua pandangan yang 
berbeda mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba.  

Pandangan pertama menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Sebagai contoh 
perusahaan besar memiliki aktivitas operasional 
yang lebih kompleks dibanding perusahaan kecil, 
hal ini mengakibatkan perusahaan besar 
biasanya melakukan manajemen laba. Selain itu, 
umumnya perusahaan besar lebih mendapatkan 
perhatian dibanding perusahaan kecil. Hal inilah 
yang mendorong para manajer untuk 
meningkatkan laba untuk menghindari dampak 
negatif yang mungkin saja terjadi. 

Pandangan kedua menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap manajamen laba. Dimana semakin 
besar suatu perusahaan, maka semakin banyak 
pengendalian internal yang dimiliki. Hal ini 
mengakibatkan kecil kemungkinan suatu 
perusahaan melakukan manajemen laba. 
Ha3:  Company Size berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     
 
Profitability dan Manajemen Laba 

Menurut Alexander dan Hengky (2017), 
profitability merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan pada periode tertentu. Besar 

kecilnya tingkat profitabilitas akan 
mempengaruhi tingkat manajemen laba yang 
terjadi.  

Menurut Augustine dan Dwianika (2019), 
manajemen laba cenderung terjadi di 
perusahaan dengan profitabilitas yang besar. 
Hal ini dikarenakan ketika terjadi profitabilitas 
yang tinggi, besar kemungkinan di masa depan 
profitabilitas suatu perusahaan akan menurun. 
Hal ini menandakan ketika perusahaan 
mengalami fluktuasi pendapatan akan 
mengakibatkan ketidakstabilan dalam kondisi 
perusahaan. Sehingga manajer selalu menjaga 
stabilitas laporan keuangan agar tetap 
menunjukkan angka profitabilitas yang wajar.  

Hal ini bertentangan dengan pendapat 
Anindya dan Yuyetta (2020), yang menyatakan 
bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi tingkat 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
profitabilitas yang semakin tinggi menunjukkan 
kinerja perusahaan yang baik dan para 
pemegang saham juga menerima keuntungan 
yang semakin besar. Hal ini membuat manajer 
tidak melakukan manajemen laba lantaran 
sudah mendapatkan keuntungan. 
Ha4: Profitability berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     
 
Firm Age dan Manajemen Laba 

Firm age merupakan waktu perusahaan 
yang di ukur sejak perusahaan berdiri hingga 
waktu yang tidak terbatas. Firm age merupakan 
indikator yang menggambarkan bahwa 
perusahaan tetap mampu bersaing dalam suatu 
negara (Alexander dan Hengky 2017). 

Firm age merupakan salah satu faktor 
penentu perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba (Debnath 2017). Menurut 
Bassiouny et al. (2016), perusahaan yang sudah 
lama berdiri memiliki kecendrungan yang lebih 
rendah dalam melakukan manajemen laba. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang sudah cukup 
eksis memiliki nilai yang baik di mata 
masyarakat. Sehingga mereka sangat 
menghindari praktik manajemen laba demi 
menjaga reputasi yang mereka miliki.  
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Ha5: Firm Age berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     
 
Audit Quality dan Manajemen Laba 

 Auditing merupakan proses 
pengumpulan data dan pengolahan bukti untuk 
menentukan dan melaporkan kesamaan antara 
informasi dengan kriteria yang telah dibuat. 
Tujuan dari diadakannya audit terhadap laporan 
keuangan adalah memastikan integritas dari 
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 
manajemen.  
 Kualitas audit umumnya diukur dengan 
proksi ukuran KAP. Hal ini dikarenakan hasil 
audit sepenuhnya berada di tangan auditor. 
Dalam hal ini, auditor KAP big four dianggap 
lebih berkualitas dibandingkan KAP non-big four 
karena KAP big four dibekali dengan 
serangkaian pelatihan serta program audit yang 
efektif dan akurat. 
 Menurut Firnanti (2017), kualitas audit 
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
yang diaudit KAP big four memiliki tingkat 
manajemen laba yang tinggi. Hal ini dikarenakan 
auditor ditunjuk bukan untuk mendeteksi 
manajemen laba melainkan meningkatkan 
kepercayaan seseorang terhadap informasi 
laporan keuangan.  
Ha6: Audit Quality berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba.     
 
Auditor Independence dan Manajemen Laba 

 Auditor independence adalah sikap 
tidak bias auditor dalam membuat keputusan 
selama proses audit dan pelaporan keuangan 
(Okolie 2014). Menurut Guna dan Herawaty 

(2010), dalam mendeteksi manajemen laba 
dapat menggunakan independensi dari seorang 
auditor. Auditor yang independen menunjukkan 
sikap yang tidak mudah dipengaruhi dan tidak 
dikendalikan oleh pihak lain.Oleh karena itu, 
auditor yang independen dapat mengurangi 
manajemen laba yang terjadi.  

Independensi seorang auditor diukur dari 
lamanya auditor melakukan audit di suatu 
perusahaan. Semakin lama auditor melakukan 
audit disuatu perusahaan, maka semakin tidak 
independen seorang auditor. Hal ini dikarenakan 
antara auditor dan perusahaan timbul suatu 
hubungan keakraban. Sehingga pihak auditor 
cenderung tidak bisa menolak apa yang diminta 
oleh perusahaan.   
Ha7: Auditor Independence berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba.     
 
Managerial Ownership dan Manajemen Laba 

 Managerial ownership merupakan 
jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 
manajer, direktur dan komisaris (Firnanti et al. 
2019). Sedangkan menurut Adrianto dan Anis 
(2014), kepemilikan manajerial adalah jumlah 
saham yang dimiliki manajemen dari seluruh 
modal saham perusahaan.  

Menurut Jao dan Pagalung (2011), 
kepemilikan manajerial yang rendah akan 
meningkatkan kemungkinan manajemen laba 
yang terjadi. Hal ini dikarenakan manajer ikut 
menanggung kerugian dari pengambilan 
keputusan yang salah serta ikut merasakan 
manfaat dari keputusan yang diambil 
Ha8: Managerial Ownership berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 

METODE PENELITIAN 
Objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan periode penelitian 2018-2020. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan 
sampel yaitu metode purposive sampling.  
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Tabel 1 Sampel Penelitian 

 
 

Manajemen Laba 
Guna dan Herawaty (2010) menyatakan bahwa 
manajemen laba adalah suatu tindakan saat 
manajer mempengaruhi angka dari laba yang 
dilaporkan. Manajemen laba diukur dengan 
proksi discretionary accrual (DA) menggunakan 
modified jones model dengan skala rasio. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
 

EM =
TAt

At-1 
− ( 𝛽0 + 𝛽1𝑡

1

At-1 
 

+  𝛽2𝑡
ΔREVt-ΔARt

At-1 

+ 𝛽3𝑡
PPEt

At-1 
 )  

 
 
 

Financial Leverage 
Menurut Guna dan Herawaty (2010), financial 
leverage adalah perbandingan antara total 
kewajiban dengan total aktiva perusahaan. 
Financial leverage diukur dengan menggunakan 
skala rasio. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 

 LEV = 
Total Liabilities

Total Asset
 

 
Sales Growth  
Sales growth merupakan tingkat perubahan 
penjualan dari tahun ke tahun (Firnanti et al. 
2019). Sales growth diukur dengan 
menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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GROWTH = 
Sales Total - Sales Total t-1

Sales Total t-1
 x 100% 

 
Company Size 
Menurut Guna dan Herawaty (2010), ukuran 
perusahaan diukur dengan hasil logaritma total 
aset. Company size diukur dengan 
menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

SIZE = Ln Total Asset 
 
Profitability 
Profitability adalah perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak terhadap total aset (Guna 
dan Herawaty 2010). Profitability diukur dengan 
menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

ROA  = 
Net Income after Tax

Total Asset
 x 100% 

 
Firm Age 
Firm age adalah lamanya suatu perusahaan 
berdiri hingga mampu menjalankan operasinya 
(Agustia dan Suryani 2018). Firm age diukur 
dengan menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

AGE = Year the company incorporated 
 
 

Audit Quality 
Menurut Guna dan Herawaty (2010), audit 
quality diukur melalui proksi ukuran KAP, yang 
dibedakan menjadi KAP big four dan KAP non-
big four. Audit quality diukur dengan 
menggunakan skala nominal. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

AQ =1 if audited by one of the big four and  
0 otherwise 

 
Auditor Independence 
Menurut Guna dan Herawaty (2010), auditor 
independence dapat diukur dengan 
menggunakan proksi lama penugasan audit. 
Auditor independence diukur dengan 
menggunakan skala nominal. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
IND =1 if audited by different auditor for three years 

and 0 otherwise 
 

Managerial Ownership  
Menurut Jao dan Pagalung (2011), managerial 
ownership adalah jumlah kepemilikan saham 
pihak manajemen terhadap total jumlah saham 
yang beredar. Managerial ownership diukur 
dengan menggunakan skala rasio. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 

MO = 
Management Share

Total Outstanding Company Share
 
HASIL PENELITIAN 
Di bawah ini merupakan hasil uji statistik dari 
penelitian: 
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 
 

Tabel 3 Hasil Uji t 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 
variabel financial leverage (LEV) adalah sebesar 
0,192. Nilai signifikansi ini lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
menandakan bahwa variabel financial leverage 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
pertama Ha1 tidak dapat diterima.  
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan 
bahwa variabel sales growth (GROWTH) 
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,080. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
variabel sales growth tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif kedua 
Ha2 tidak dapat diterima.  

Hasil pengujian hipotesis di atas 
menunjukkan bahwa variabel company size 
(SIZE) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,550 
Nilai signifikansi ini lebih besar apabila 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
berarti bahwa variabel company size tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
ketiga Ha3 tidak dapat diterima.  
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan 
bahwa variabel profitability (ROA) memiliki nilai 
signifikasi sebesar 0,377. Nilai signifikansi ini 
lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai 
alpha 0,05 yang berarti bahwa variabel 
profitability tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif keempat Ha4 tidak dapat 
diterima.  

Hasil pengujian hipotesis di atas 
menunjukkan bahwa variabel firm age (AGE) 
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,537. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
variabel firm age tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif kelima Ha5 tidak dapat 
diterima. 

Hasil pengujian hipotesis di atas 
menunjukkan bahwa variabel audit quality (AQ) 
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,006. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
variabel audit quality berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif keenam Ha6 dapat diterima. 
Koefisien dari variabel ini sebesar -0,029 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 
antara variabel audit quality terhadap 
manajemen laba. 

Hasil pengujian hipotesis di atas 
menunjukkan bahwa variabel auditor 
independence (IND) memiliki nilai signifikasi 
sebesar 0,457. Nilai signifikansi ini lebih besar 
apabila dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 
yang berarti bahwa variabel auditor 
independence tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif ketujuh Ha7 tidak dapat 
diterima.  
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan 
bahwa variabel managerial ownership (MO) 
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,977. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
variabel managerial ownership tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
kedelapan Ha8 tidak dapat diterima.  
 
 
 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa hanya variabel audit 
quality yang berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Sedangkan sisanya financial leverage, 
sales growth, company size, profitability, firm 
age, auditor independence dan managerial 
ownership tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Tentunya dalam penelitian ini 
masih mengandung beberapa keterbatasan 
yang nantinya harus menjadi fokus utama bagi 
peneliti selanjutnya yaitu (1) Periode yang 
digunakan untuk penelitian ini relatif singkat 
yaitu hanya tiga tahun, hal ini mengakibatkan 
hanya tersisa 106 sampel perusahaan yang 
dapat digunakan sebagai data penelitian dan 
data ini dapat dikatakan masih kurang mewakili 
populasi perusahaan. (2) Hasil uji t menunjukkan 
hanya 1 variabel dari total 8 variabel independen 
yang berpengaruh terhadap variabel dependen, 
(3) Data residual tidak berdistribusi normal, 
meskipun telah dilakukan uji outlier (4) Terdapat 
masalah heteroskedastisitas pada 4 variabel 
independen yang digunakan. Adapun 
rekomendasi yang dapat disarankan untuk 
peneliti selanjutnya yaitu (1) Diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat menambah periode 
penelitian dengan jangka waktu lebih dari tiga 
tahun (2) Menambah variabel independen lain 
yang mungkin berpengaruh terhadap 
manajemen laba (3) Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan penambahan data 
untuk mengatasi data yang tidak berdistribusi 
normal (4) Melakukan transformasi data 
terhadap data yang terjadi heteroskedastisitas.
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